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1. Pendahuluan

Proyek merupakan suatu kegiatan yang mempunyai target, tujuan dan realisasi dalam
mewujudkan pembangunan menggunakan anggaran dan sumber daya yang telah disediakan
[1]. Proyek memiliki kelebihan yang dapat diselesaikan dengan baik apabila memiliki time
manajemen yang cepat, tepat dan efektif. Manajemen dalam kegiatan pembangunan sebuah

Gedung meliputi Pengelolaan biaya, pengelolaan waktu, pengelolaa kualitas, pengelolaan
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risiko dan pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) [2]. Pengelolaan waktu adalah hal yang
paling penting pada proyek konstruksi, karena jika ada kesalahan pada pengelolaan
waktu/penjadwalan maka akan berakibat pada manajemen yang lain. Penjadwalan yang telah
terorganisir dengan baik akan menjadi tolak ukur keberhasilan pada proyek konstruksi tersebut.
Keberhasilan tersebut adalah mengendalikan waktu yang mempunyai peranan penting dalam
meminimalisasi penyimpangan yang dapat terjadi selama proyek berlangsung seperti terjadinya
keterlambatan proyek yang tidak sesuai dengan rencana awal [3][4][5]. Perubahan kondisi yang
begitu cepat menuntut setiap proyek dapat mengantisipasi keadaan dan menyusun bentuk
tindakan yang diperlukan [6].

Permasalahan yang dapat menghambat manajemen proyek adalah Sumber daya yang
terbatas, laporan yang tidak akurat dan menghabiskan banyak waktu dan biaya yang mahal
[7][8]. Permasalahan tersebut dapat mempengaruhi estimasi waktu proyek yang telah
direncanakan di awal. Keterlambatan penyelesaian proyek sendiri merupakan kondisi yang
sangat tidak diinginkan, karena dapat merugikan kedua belah pihak [9]. Oleh karena itu
diperlukan manajemen yang dapat seefisien mungkin dalam penggunaan waktu dalam setiap
kegiatan, sehingga biaya dapat diminimalisir dari rencana semula[10]. Faktor eksternal seperti
faktor cuaca, proyek mengalami kemajuan yang buruk sehingga pelaksanaan proyek tidak
sesuai rencana, atau dapat dikatakan kemajuan proyek lebih lambat[11]. Untuk mengembalikan
tingkat kemajuan proyek ke rencana semula, diperlukan upaya mempercepat durasi proyek
meskipun akan diikuti dengan peningkatan biaya proyek[12]. Analisis optimalisasi durasi
proyek agar dapat diketahui berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
proyek dan mencari kemungkinan percepatan waktu pelaksanaan proyek dengan menggunakan
metode PERT (Project Evaluation and Review Technique).

Metode PERT adalah salah satu alat manajemen dalam menentukan penjadwalan dari
suatu proyek dengan memperkirakan tingkat probabilitas[13][14][15]. Metode PERT
memperkirakan tiga waktu yakni waktu optimis, waktu pesimis dan waktu paling
mungkin/realistis[16]. Tingkat ketepatan estimasi waktu penyelesaian proyek ditentukan oleh
tingkat ketepatan perkiraan durasi setiap kegiatan di dalam proyek. Kehandalan PERT sebagai
alat perencanaan yang efektif tercermin pula pada keputusan pemerintah Amerika (1962) yang
menghendaki penggunaan PERT pada kontrak-kontrak pembangunan dan proyek-proyek
penelitian yang disponsori oleh pemerintah[17][18]. Selain ketepatan perkiraan waktu,
penegasan hubungan antar kegiatan suatu proyek. Berdasarkan penelitian terdahulu,
menyimpulkan bahwa percepatan proyek dapat dilakukan dengan meningkatkan durasi pada

proyek sehingga meminimalisasi keterlambatan pada proyek[19]. Pengunaan metode tersebut
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sering tidak efisien karena kurangnya pemahaman dan konteks yang jelas seperti perlu adanya
crashing biaya, sehingga dapat menyebabkan waktu pelaksanaan tidak efisien dan tertunda.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui probabilitas percepatan waktu
pelaksanaan dari kurun waktu yang didapatkan dengan memperhitungkan jalur kritis dan
perhitungan crashing biaya. Yang dilakukan adalah menghitung lintasan kritis dan crashing
duration untuk mempercepat durasi kerja yang berpotensi terlambat dengan probabilitas sekian
persen. Kontribusi yang dilakukan pada penelitian ini adalah menghitung pengurangan waktu
dengan mendapatkan jalur kritis dan crashing duration menggunakan metode PERT pada

proyek Rumah Sakit Aisyiyah di Kabupaten Ponorogo.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan Gedung Rumah Sakit Aisyiyah
Kabupaten Ponorogo. Proyek Gedung Rumah Sakit Aisyiyah Kabupaten Ponorogo
merencanakan pembangunan gedung dengan jumlah 4 lantai dan lantai atap. Waktu
pelaksanaan proyek tersebut dilakukan pada bulan November 2020 hingga April 2021 yaitu 79
minggu untuk semua item pekerjaan. Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif,
pendekatan non eksperimental deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data
berupa data time schedule proyek yang telah berjalan, data tersebut akan digunakan untuk
perhitungan menggunakan metode PERT untuk mendapatkan hasil probabilitas dan percepatan
waktu penjadwalan di lapangan. Dilakukan analisa mengenai penjadwalan pada proyek gedung
tersebut dengan menggunakan metode PERT untuk menghindari keterlambatan waktu
pelaksanaan pada proyek tersebut.

2.1 Pengumpulan Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer didapatkan dari wawancara di lapangan yang berisi tentang waktu yang dapat
selesai lebih cepat daripada schedule. Sementara data sekunder didapatkan dari data schedule
(Jjadwal kegiatan proyek). Karena penelitian ini membahas mengenai metode PERT, maka
berikut ini adalah item pekerjaan time schedule yang akan digunakan pada perhitungan yang

telah tersaji pada Gambar 1.
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Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal Gedung

Sumber : Data Penelitian
Gambar 1. Grafik Kurva S
Seperti pada Gambar 1. bahwa time schedule yang terdapat pada proyek berbentuk
kurva S dengan item pekerjaan mulai dari pekerjaan persiapan, pekerjaan tanah, pekerjaan
struktur pondasi, pekerjaan struktur beton, pekerjaan Ramp dan Tangga, pekerjaan baja,
pekerjaan lantai basement, pekerjaan lantai 1, pekerjaan lantai 2, pekerjaan lantai 3, pekerjaan

lantai 4, pekerjaan lantai atap dan pekerjaan mekanika dan elektfikal gedung.

2.3 Analisa Data

Network Planning untuk merencanakan, menjadwalkan dan mengendalikan kemajuan
proyek dan memperkirakan waktu penyelesaian proyek secara menyeluruh[20]. Langkah
network planning dengan menggunakan pendekatan PERT ditujukan untuk mengetahui berapa
nilai probabilitas kegiatan proyek terutama pada jalur Kritis selesai tepat waktu sesuai dengan
jadwal yang diharapkan. Output yang didapatkan adalah hasil perkiraan waktu aktifitas, deviasi
standar dan variasi kegiatan proyek, dan target probabilitas untuk mencapai target waktu.

2.3.1 Estimasi Waktu

Estimasi waktu akan digunakan untuk memperkirakan berapa lama waktu dan biaya
yang dibutuhkan untuk mengerjakan suatu proyek. Estimasi waktu diperoleh dari waktu
optimis, waktu realistis, dan waktu pesimis. Adapun definisi adalah sebagai berikut:

1. Optimistic Time (a)

Optimistic time/waktu optimis adalah waktu minimum untuk suatu kegiatan jika
diselesaikan dalam kondisi baik[21]. Biasanya waktu optimis didapatkan dari analisa waktu
kemungkinan yang kecil untuk dicapai yang didapatkan dari wawancara di lapangan.

2. Most Likely Time (m)

Most Likely Time/ waktu realistis adalah waktu berdasarkan pikiran yang

menggambarkan lamanya waktu yang paling sering terjadi dalam menyelesaikan suatu

kegiatan. Waktu realistis didapatkan dari hasil asli dari schedule proyek.
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3. Pessimistic Time (b)

Pessimistic Time/ waktu pesimis adalah waktu maksimum jika suatu aktivitas
diselesaikan pada kondisi sangat buruk, dimana dalam pelaksanaan diganggu oleh persoalan
yang disebabkan adanya keterlambatan.

Dari ketiga waktu tersebut akan didapatkan hasil kurun waktu (Te) yang akan
digunakan untuk menentukan lintasan Kritis setiap item pekerjaan. Adapun rumus menentukan
Te adalah sebagai berikut:

Te=(a+4m+Db)/6
Keterangan dari rumus berikut adalah [Te] = perkiraan waktu aktifitas; [a]= waktu paling
optimis; [m] = waktu normal; dan [b] = waktu paling pesimis.

2.3.2 Lintasan Kritis

Fungsi dari lintasan kritis untuk mengetahui kurun waktu, angka waktu paling awal
dan waktu paling akhir peristiwa terjadi pada unsur probability dalam merencanakan kurun
waktu kegiatan. Dalam metode Critical Path Method (CPM) dikenal dengan adanya jalur Kritis,
yaitu jalur yang memiliki rangkaian komponen-komponen kegiatan dengan total jumlah waktu
terlama[22]. Langkah-langkah dalam menentukan jalur kritis serta komponen-komponen apa
saja yang diperlukan dalam tahapannya :

a) Buat list/daftar dari setiap kegiatan proyek. Identifikasi logika ketergantungan: tentukan
hubungan antar kegiatan dengan kegiatan lainnya, kegiatan mana yang bergantung pada
kegiatan yang lain sebelum bisa dimulai.

b) Memperkirakan alur waktu: tentukan durasi setiap kegiatan.

c) Menyusun network planning diagram

d) Gunakan aturan jalur kritis: aturan ini terbagi menjadi dua yaitu aturan hitungan maju
(forward pass) dan aturan hitungan mundur (backward pass). Adapun metode penentuan
waktu yang digunakan Earliest Start Time atau ES, Latest Start Time atau LS, Earliest
Finish Time atau EF, Latest Finish Time atau LF. ES atau Earliest Start Time merupakan
Waktu Mulai paling awal suatu kegiatan. LS merupakan waktu paling lambat suatu
kegiatan dapat dimulai tanpa menghambat selesainya pekerjaan. Sementara EF adalah
waktu awal suatu proyek dapat diselesaikan. EF didapatkan dengan cara EF = ES + waktu
yang diharap. LF adalah waktu paling lambat suatu kegiatan dapat diselesaikan tanpa
menghambat penyelesaian pekerjaan. LF didapatkan dengan cara LF = LS — waktu yang

diharap.
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e) Identifikasi Slack dari setiap kegiatan: slack adalah waktu bebas yang dimiliki suatu
aktivitas untuk dapat diundur pelaksanaannya tanpa menyebabkan keterlambatan proyek
secara keseluruhan.

f) Identifikasi jalur kritis: rangkaian kegiatan dengan nilai slack = 0 merupakan jalur kritis

g) Melakukan revisi selama eksekusi

Jalur kritis terdiri dari rangkaian kegiatan Kritis, dimulai dari kegiatan pertama sampai
pada kegiatan terakhir proyek[23]. Lintasan kritis (Critical Path) melalui aktivitas-aktivitas
yang jumlah waktu pelaksanaannya paling lama. Jadi, lintasan kritis adalah lintasan yang paling
menentukan waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan, digambar dengan anak panah
tebal[24]. Dengan diketahui aktivitas kritis maka penyelesaian rangkaian kegiatan proyek dapat
tercapai dengan menggunakan metode penentuan waktu. Lintasan kritis pada metode pert
memiliki ketentuan yaitu sebagai berikut:

Slack =0 atau TL(i) — TE(j) =0

Untuk rangkaian kegiatan TL(i) dan TE(j) dapat diperoleh dari perhitungan berikut :

TE(j) = TE(i) + Te

TL®)=TL() - Te

Keterangan dari rumus berikut adalah [TE(j)] = waktu selesai paling awal kegiatan; [TE(i)] =

waktu mulai paling awal; [TL(i)] = waktu mulai paling akhir; [TL(j)] = waktu selesai paling

akhir kegiatan Rumus diatas dapat digunakan untuk mengetahui nilai Slack yang akan

digunakan untuk menentukan jalur kritis dan non kritis.

2.3.3 Crashing Duration

Crashing merupakan proses sistematis dan analitis untuk mempercepat waktu
penyelesaian proyek melalui pengujian semua aktivitas dalam proyek, tetapi berfokus pada
aktivitas yang berada di jalur kritis. Crashing Duration adalah tindakan untuk mengurangi
durasi keseluruhan pekerjaan setelah menganalisa alternatif yang ada pada jaringan kerja[25].
Tujuan crashing duration untuk mengoptimalisasikan waktu kerja dengan biaya terendah.
Crashing yang akan dilakukan adalah alternatif penambahan jam kerja (lembur) dengan
menambahkan jam kerja akan mempengaruhi efisiensi proyek. Adapun rumus untuk alternatif

tersebut adalah sebagai berikut:

Volume

Produktivitas Harian = -
Durasi Normal

_ Produktivitas Harian

Produktivitas per Jam -
Jam Kerja Normal
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Produktivitas sesudah crash = (Produktivitas harian + (Total waktu Lembur X
Produktivitas per jam X %)
Dari nilai produktivitas harian sesudah crash tersebut dapat dicari durasi penyelesaian proyek

setelah dipercepat (Crash Duration)

Volume

Crash Duration = —
Produktivitas sesudah Crash

Dari semua rumus tersebut akan didapatkan hasil crash duration yang menjadi
alternatif untuk mempercepat waktu yang terjadi agar meminimalisir pembengkakan waktu dan

biaya pada proyek konstruksi.

2.3.4 Analisa Deviasi Standar Varians

Untuk menggambarkan variasi waktu aktivitas dalam jaringan kerja PERT (Project
Evaluation and Review Technique), digunakan deviasi standar waktu aktivitas menunjukkan
sebuah gambaran bahwa ada tiga perkiraan waktu untuk tiap aktivitas yaitu waktu optimistic,
waktu paling mungkin, waktu pesimistik, maka dapat dihitung deviasi standar untuk aktivitas
tersebut[22][26]. Perbedaan antara waktu a dan waktu b menggambarkan jarak dari ujung
ekstrim sebelah kiri ke ujung ekstrim sebelah kanan pada distribusi kemungkinan waktu
kegiatan jaraknya + 3 deviasi standar.

Dapat dirumuskan menjadi :

S=Mb-a)/6
Frekuens! Kegiatan B
a m te b
L4 v L4 Ll v v v L a T v T \J v
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Waktu

Sumber : Buku “Manajemen Proyek Dari Konseptual sampai Operasional jilid 17, Iman
Soeharto
Gambar 2. Grafik Kurva Distribusi
Adapun rumus yang digunakan untuk mendapatkan standar deviasi, variasi kegiatan dan
probabilitas target kegiatan adalah sebagai berikut:
1.  Menentukan deviasi standar dari kegiatan proyek
S=1/6 (b—a)
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Keterangan dari rumus berikut adalah (S) yang merupakan deviasi standar kegiatan; (a)
merupakan waktu optimis dan (b) merupakan waktu pesimis

Menentukan variasi kegiatan dari kegiatan proyek

V(te) = S*2 =[(b—a)/6)?

Keterangan dari rumus berikut adalah [V/(te)] merupakan  varian  kegiatan;  [S]
merupakan deviasi standar kegiatan; [a] merupakan waktu optimis dan [b] merupakan
waktu pesimis

Mengetahui probabilitas mencapai target jadwal

z= (T(d)—-TE)/S

Keterangan dari rumus berikut adalah [z] merupakan angka kemungkinan mencapai
target; [T(d)] merupakan target jadwal (dari target waktu optimis); [TE] merupakan
jumlah waktu lintasan kritis; dan [S] merupakan deviasi standar kegiatan.

Angka z merupakan angka probabilitas yang persentasenya dapat dicari dengan

menggunakan tabel distribusi normal kumulatif z.

3. Hasil dan Diskusi

Hasil dan pembahasan penelitian ini meliputi hasil analisis PERT (Project Evaluation

and Review Technique) yang meliputi estimasi waktu, analisa lintasan kritis, crashing duration,

analisa deviasi standar varians kegiatan dan analisa target jadwal penyelesaian.

3.1

Estimasi Waktu Menggunakan Metode PERT

Perhitungan estimasi waktu diperoleh dari waktu optimis, waktu realistis, dan waktu

pesimis. Perhitungan diatas merupakan contoh perhitungan untuk menentukan Kurun waktu

(Te) yang akan digunakan untuk mengetahui lintasan kritis. Adapun perhitungan kurun waktu

(Te) pada keseluruhan kegiatan terpapar pada Tabel 3.
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Tabel 1.  Estimasi Waktu Pada Metode PERT
Akti  Prodec Durasi (Minggu) Perhitungan Te
vitas  essors (Kurun Waktu)

T@ T(m) T(b)

Item Pekerjaan
J Terce Norm Terlam

pat al bat
_ _ _ _ [4+4x6+10] _
Pekerjaan Persiapan A 4 6 10 Te=———=6
_ B } [5 +4x6+ 12] _
Pekerjaan Tanah 5 6 12 Te= —6 7
Pekerjaan Struktur C A,B  [2+4x5+8] _
Pondasi 2 5 8 Te=———=5
_ [8+4x12+18] _
Pekerjaan Struktur Beton B.C 12 18 Te=—"——=12
Pekerjaan Lantai E D  [5+4x8+13] _
Basement 2 5 8 13 Te=——=
. _ [2+4><3+7] _
Pekerjaan Ramp F A 2 3 7 Te=——
[4+4-><6+10]
Pekerjaan Baja G ¢.B 4 6 10 Te=——
_ [3+4x6+10] _
Pekerjaan Lantai 1 H G 3 6 10 Te=————
. ) _ [2+4x5+10] _
Pekerjaan Lantai 2 ! D.F 2 5 10 Te=———
i i J G _ [4+4%x5+8] _
Pekerjaan Lantai 3 4 5 8 Te=——=
i . K I [2+4X4+7]
Pekerjaan Lantai 4 2 4 7 Te=—1—=
. )  [144x3+5] _
Pekerjaan Lantai Atap L EH 1 3 5 Te - & -
Pekerjaan Mekanikal Dan M JK.L  [7+4x10412] _
Elektrikal Gedung 7 10 12 Te= =10
49
JUMLAH 79 130 81

Sumber: Data Diolah

Dari Tabel 1 menjelaskan hasil perhitungan estimasi waktu didapatkan nilai jumlah
total waktu tercepat (Ta) sebesar 49 minggu, waktu normal (Tm) sebesar 79 minggu, waktu
terlambat (Tb) sebesar 130 minggu dan kurun waktu (Te) sebesar 81 minggu yang digunakan
untuk menganalisis jaringan kerja proyek. Dengan menggunakan nilai Te (durasi waktu yang
diharapkan) maka akan diperoleh jaringan lintasan kritis menggunakan slack.
3.3 Analisa Lintasan Kritis

Analisa lintasan kritis digambarkan dengan kode kegiatan yang ditandai dengan huruf
A sampai L yang saling bergantung antara kegiatan satu dengan yang lain. Hasil analisa
penjadwalan dengan metode PERT dengan nilai Te sebagai durasi yang digunakan dalam
perhitungan, maka diketahui penyelesaian proyek (Te) selama 81 Minggu. Dengan
menggunakan konsep Te dan angka waktu paling awal kegiatan (TE-j) dan waktu paling akhir

kegiatan (LF), maka didapatkan hasil kegiatan kritis, jalur kritis dan slack. Lintasan Kritis
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didapatkan dari perhitungan slack. Untuk mengetahui nilai Slack yang akan digunakan untuk
menentukan jalur kritis dan non kritis. Adapun pemaparan hasil ada pada Tabel 4.

Tabel 2.  Time Chart Pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung

Kode Total
. Early Latest Slack
Item Pekerjaan Te ES EE LS LE
Pekerjaan Persiapan A 6 - 6 1 7 1
Pekerjaan Tanah B 7 0 7 0 7 0
Pekerjaan Struktur Pondasi C 5 7 12 7 12 0
Pekerjaan Struktur Beton D 12 12 24 12 24 0
Pekerjaan Lantai Basement E 8 24 32 24 32 0
Pekerjaan Ramp F 4 6 10 22 26 16
Pekerjaan Baja G 6 12 18 20 26 8
Pekerjaan Lantai 1 H 6 18 24 26 32 8
Pekerjaan Lantai 2 I 5 24 29 26 31 2
Pekerjaan Lantai 3 J 5 18 23 30 35 12
Pekerjaan Lantai 4 K 4 29 33 31 35 2
Pekerjaan Lantai Atap L 3 32 35 32 35 0
Pekerjaan Mekanikal Dan
Elektrikal M 10 35 45 35 45 0

Sumber : Data Diolah

Tabel 2 menjelaskan bahwa jalur kritis terdiri dari rangkaian kegiatan B-C-D-E-L-M
dengan penyelesaian kegiatan tersebut selama 45 minggu. Sedangkan jalur non kritis adalah
rangkaian kegiatan A-F-G-H-1-J-K dengan penyelesaian proyek selama 37 Minggu dengan

total keseluruhan durasi adalah 81 minggu.

3.4 Penentuan Crash Duration

Crash duration dilakukan pada pekerjaan yang berada pada jalur kritis yang jika
ditunda akan menyebabkan keterlambatan proyek secara keseluruhan. Untuk mempercepat
durasi proyek dilakukan dengan alternatif penambahan jam kerja (lembur) 2 sampai 3 jam.
Waktu penambahan jam kerja adalah waktu normal adalah 8 jam dari jam 08:00 sampai 17:00
dengan tambahan jam lembur 3 jam (dari 18:30 sampai 21:30). Berikut ini adalah contoh

perhitungan crash duration pada pekerjaan persiapan:

volume _ 109

- = 18,17 m3/hari

Produktivitas Harian = - =
durasi normal

Produktivitas Harian _ 18,17

Produktivitas per Jam = =2,27

Jam Kerja Normal - 8 jam
Produktivitas sesudah Crashing = produtivitas harian + (jam lembur x produktivitas per jam x
75%) =18,17 + (3 x 2,27 x 75%) = 23,28 m3/hari

Volume 109

Crash Duration = — = =5 minggu
Produktivitas sesudah Crash 23,28
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Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.  Hasil Perhitungan Crash Duration pada Alternatif penambahan Jam kerja

Normal Crash
No Item Pekerjaan Volu_me Duration Duration
Pekerjaan . .
(Minggu) (Minggu)
1 Pekerjaan Persiapan 109 6 5
2 Pekerjaan Tanah 112 6
3 Pekerjaan Struktur Pondasi 81 5 4
4 Pekerjaan Struktur Beton 654 12 9
5 Pekerjaan Lantai Basement 201 8 6
6 Pekerjaan Ramp 35 3 3
7 Pekerjaan Baja 99 6 5
8 Pekerjaan Lantai 1 94 6 5
9 Pekerjaan Lantai 2 83 5 4
10 Pekerjaan Lantai 3 77 5 4
11 Pekerjaan Lantai 4 48 4 3
12 Pekerjaan Lantai Atap 32 3 2
13 Pekerjaan Mekanikal Dan Elektrikal
Gedung 578 10 8
Jumlah 79 63

Pada Tabel 3 didapatkan hasil crash duration didapatkan hasil sebesar 63 minggu. Dari
hasil tersebut didapatkan kesimpulan bahwa durasi normal dengan jam kerja normal memiliki
durasi pekerjaan sebesar 79 minggu telah di Crashing menggunakan crash duration dengan jam
lembur 3 jam dari jam 18:30 sampai 21:30 memiliki hasil durasi pekerjaan sebesar 63 minggu.
Dari hasil tersebut didapatkan kesimpulan bahwa durasi pekerjaan menjadi lebih singkat atau

dapat menghemat waktu sebesar 16 minggu.

3.5 Analisa Deviasi Standar Varians Kegiatan

Setelah dilakukan analisa penentuan waktu pada setiap kegiatan kemudian
menentukan standar varians kegiatan yang akan digunakan dalam menghitung analisa target
jadwal penyelesaian. Perhitungan Standar dan Varians didapatkan dari hasil jalur kritis akan
mendapatkan hasil perhitungan keseluruhan item pekerjaan.
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Tabel 4. Nilai Standar Dan Variasi Kegiatan Pada Metode PERT
No Item Pekerjaan Activity Te a b S \Y

1 Pekerjaan Persiapan A 6 4 ¢ 1,00 1,00
2 Pekerjaan Tanah B 7 5 ¢ L17 136
3 Pekerjaan Struktur Pondasi C 5 2 5 100 1,00
4 Pekerjaan Struktur Beton D 12 8§ 12 167 278
5 Pekerjaan Lantai Basement E 8 5 g 133 178
6 Pekerjaan Ramp F 4 2 3 08 069
7 Pekerjaan Baja G 6 4 ¢ 100 1,00
8 Pekerjaan Lantai 1 H 6 3 6 L17 136
9 Pekerjaan Lantai 2 I 5 2 133 1,78

10 Pekerjaan Lantai 3 J 5 4 0,67 0,44

5

5
11 Pekerjaan Lantai 4 K 4 o> 4 083 069
12 Pekerjaan Lantai Atap L 3 1 3 067 044
13 Pekerjaan Mekanikal Dan Elektrikal Gedung M 10 7 10 083 0,69

JUMLAH 13,5 15,03

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan Tabel 4. diketahui varians dari seluruh kegiatan adalah 15,03 nilai
tersebut menunjukkan bahwa peluang dalam percepatan proyek dapat digunakan.
3.5.1 Perhitungan Probabilitas mencapai Target Jadwal

Setelah menghitung nilai varians proyek kemudian menentukan analisa target jadwal
penyelesaian dengan rumus sebagai berikut :

Mencari nilai varians proyek

(S) =V(1,36 + 1,00 + 2,78 + 1,78 + 0,44 + 0,69)= V8,05 = 2,838

Untuk mendapatkan nilai deviasi z, diperlukan waktu target yang diinginkan (49 minggu) dan
total waktu dalam lintasan kritis (45 minggu). Maka perhitungan deviasi z diperoleh :

Deviasi z = (49 — 45)/2,838 = 1,409~ 1,41

Dengan menggunakan tabel distribusi normal kumulatif Z, dengan nilai z=1,41, maka
diperoleh hasil 0,92073. Kemungkinan proyek untuk selesai dalam jangka waktu tersebut yaitu
sekitar 92,073%.
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4. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian pada proyek pembangunan Gedung RS Asiyiyah
Ponorogo diperoleh jalur kritis dengan hasil B-C-D-E-L-M (Pekerjaan Tanah, Pekerjaan
Struktur Pondasi, Pekerjaan Struktur Beton, Pekerjaan Ramp, Pekerjaan Lantai Atap dan
Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal Gedung). Dengan alternatif penambahan jam lembur
sebanyak 3 jam akan didapatkan crashing duration sebesar 63 minggu. Hasil tersebut
menunjukkan percepatan waktu pelaksanaan kegiatan proyek waktu normal selama 79 minggu
dari waktu yang direncanakan dengan menggunakan Metode PERT. Hasil tersebut, dapat
mempercepat waktu pelaksanaan atau menghindari keterlambatan waktu dengan prosentase
kemungkinan 92,073%. Selanjutnya perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan
hasil perbandingan biaya dengan waktu normal dan waktu yang dicrashing menurut metode
PERT.

5. Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Universitas Kadiri, khususnya kepada
Fakultas Teknik yang telah memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian dan
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